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ABSTRAK

Pramudya Cakrawardaya, Penerapan Penanganan Muatan Cargo
Reefer In Hold sesuai dengan SOLAS Chapter VI pada MV. JU LONG1
(dibimbing oleh Nurwahidah dan Muhammad Rifani).

Dalam proses pemuatan, khususnya cumi-cumi beku di kapal-kapal
Reefer memerlukan penanganan khusus guna menjaga agar nilai cumi-
cumi tetap bermutu hingga ke tempat pembongkaran. Ini disebabkan oleh
harga cumi-cumi akan lebih mahal jika cumi-cumi tersebut masih dalam
keadaan segar. Dalam proses bongkar muat cumi-cumi, utamanya saat
pemuatan sepenuhnya masih dilakukan oleh manusia agar Ilebih
memaksimalkan daya muat palka dan demi menjaga kualitas muatan
tersebut.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung di
tempat penulis melaksanakan praktek laut pada kapal MV.JU LONG 1.
Dokumentasi, yaitu mengambil foto atau video yang terkait dengan
jatuhnya atau runtuhnya muatan.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah: (1) Agar lebih mengenal dan
memahami tentang kapal-kapal Reefer khususnya kapal yang memuat
muatan dingin (cumi-cumi) terutama dalam proses bongkar muat. (2)
Dapat lebih mengetahui tentang penyusunan cumi-cumi dengan baik
dalam palka yang bersuhu sangat dingin. Berdasarkan hasil penelitian,
runtuhnya muatan cumi-cumi beku disebabkan oleh pada saat Crew kapal
dalam penyusunan cumi-cumi sering bersenda gurau dan susunannya
tidak kuat serta para Crew cepat mengalami kedinginan sebab
perlengkapan loading yang dipergunakan sudah tidak sesuai lagi dengan
apa yang telah ditentukan oleh “China Squid Association”.

Kata kunci : Penaganan, Muatan Dingin, Pemahaman Kru
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ABSTRACT

Pramudya Cakrawardaya, Implementation of Cargo Reefer In Hold
Cargo Handling in accordance with SOLAS Chapter VI on MV ships. JU
LONG 1 (supervised by Nurwahidah and Muhammad Rifani).

In the loading process, especially frozen squid on the Reefer vessels,
special handling is required to maintain the quality of the squid until it
reaches the unloading site. This is because the price of squid will be more
expensive if the squid is still fresh. In the process of loading and unloading
squid, especially when loading is completely done by humans in order to
maximize the loading capacity of the hatch and to maintain the quality of
the cargo.

The method used is descriptive qualitative. Data collection in this study
was carried out using observation and documentation techniques.
Observation, which is conducting direct observations at the place where
the author carries out marine practices on the MV.JU LONG ship 1.
Documentation, namely taking photos or videos related to the fall or
collapse of the cargo.

The findings of this study are: (1) To get to know and understand more
about Reefer ships, especially ships that load cold cargo (squid),
especially in the loading and unloading process. (2) Can learn more about
the arrangement of squid in a very cold hold. Based on the results of the
study, the collapse of the frozen squid cargo was caused when the ship
crew in preparing the squid often joked and the arrangement was not
strong and the crew quickly got cold because the loading equipment used
was no longer in accordance with what had been determined by " China
Squid Association”.

Keywords : Handling, Cold Load, Crew Understanding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi laut merupakan sarana yang paling banyak
dipergunakan dibandingkan dengan transportasi udara (pesawat
terbang) dalam pengangkutan cumi-cumi beku dari tempat
penangkapan (Fishing Ground) sampai ke tempat pembongkaran.
Seperti yang telah dilakukan oleh negara China yang memiliki beberapa
perusahaan pelayaran yang khusus memuat muatan beku (cumi-cumi)
dalam memenuhi kebutuhan akan cumi-cumi bagi negaranya sebagai
bahan makanan ataupun untuk di ekspor, antara lain perusahaan
“ZHEJIANG JURONG OCEAN FISHERIES, Co Ltd” yang memiliki
beberapa kapal-kapal penampungan cumi-cumi beku.

Kapal-kapal penampung ini, dapat menampung dari beberapa
kapal penangkap berasal dari perusahaan berbeda-beda. Sehingga
untuk membedakan antara muatan yang satu dengan yang lain kita beri
pembatas berupa sebuah Net, sehingga dapat lebih mudah di dalam
pembongkaran.

Muatan jenis ini dikenal dalam istilah pelayaran sebagai
Refrigerated Cargo atau Reefer Cargo. Dewasa ini metode pengapalan
jenis ini mulai meningkat dan dikenal di negara Indonesia sejak tahun
1967. Pada masa sekarang kapal Cargo bisa (bukan khusus) juga
dilengkapi dengan ruangan-ruangan untuk buah-buahan.

Dalam proses pemuatan, khususnya cumi-cumi beku di kapal—
kapal Reefer memerlukan penanganan khusus guna menjaga agar nilai
cumi-cumi tetap bermutu hingga ke tempat pembongkaran. Ini
disebabkan oleh harga cumi-cumi akan lebih mahal jika cumi-cumi

tersebut masih dalam keadaan segar.



Dalam proses bongkar muat cumi-cumi, utamanya saat pemuatan
sepenuhnya masih dilakukan oleh manusia agar lebih memaksimalkan
daya muat palka dan demi menjaga kualitas muatan tersebut.

Saat penyusunan, perlangkapan Loading harus dipergunakan demi
menjaga suhu tubuh. Sebab penyusunan dilaksanakan dalam palka
yang memiliki suhu sangat dingin (antara -55[]C sampai dengan -
8501C).0Oleh karena itu pihak perusahaan harus mempersiapkan
perlengkapan Loading demi menunjang kelancaran pemuatan.

Dalam setiap melaksanakan pemuatan di atas kapal lebih banyak
dilaksanakan di tengah laut (Ship to Ship) sehingga sangat memerlukan
penanganan yang baik demi menjaga kelancaran proses bongkar muat.

Dari uraian yang diatas, maka penulis tertarik untuk
menuangkandalam suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan
judul : “Penerapan Penanganan Muatan Cargo Reefer In Hold sesuai
dengan Standar SOLAS Chapter VI pada MV. Ju Long 1”.

B. Rumusan Masalah
Dalam penyusunan hasil penelitian ini yang menjadi masalah pokok
yaitu: Bagaimana penanganan muatan dingin dalam palka sehingga

tidak terjadi keruntuhan?

C. Batasan Masalah
Pada dasarnya Reefer Cargo ini terbagi atas tiga golongan yaitu :
1. Frozen Cargo
Golongan ini dikapalkan dalam keadaan beku keras untuk
munghindari adanya pertumbuhan bakteri-bekteri.
2. Chilled Cargo
Pengertian Chilled sebenarnya didinginkan dengan segera,

misalnya : daging tapi tidak dalam pembekuan.



3. Temperature Regulated Cargo
Yang termasuk jenis muatan ini adalah buah-buahan telur dan
lain sebagainya.
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengangkat topik pembahasan
tentang Frozen Cargo (muatan beku) khususnya pada muatan cumi-

cumi dan muatan umpan untuk para kapal penangkap.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai gambaran dan penjelasan pada pembaca serta rekan
taruna tentang bagaimana cara penanganan muatan cumi-cumi
sebagai muatan dingin beku di atas kapal.

2. Sebagai salah satu persyaratan bagi setiap taruna yang akan
menyelesaikan pendidikannya pada Politeknik llmu Pelayaran
Makassar guna memperoleh gelar profesi di bidang Nautika ANT-III.

3. Dapat dijadikan bahan acuan bagi peneliti berikutnya untuk dapat
menyajikan hasil penelitian yang lebih baik dan lebih akurat, serta
member masukan terhadap upaya pelaksanaan penanganan

muatan dingin di kapal Refigerated Cargo.

E. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah:

1. Agar lebih mengenal dan memahami tentang kapal-kapal Reefer
khususnya kapal yang memuat muatan dingin (cumi-cumi) terutama
dalam proses bongkar muat.

2. Dapat lebih mengetahui tentang penyusunan cumi-cumi dengan

baik dalam palka yang bersuhu sangat dingin.



F. Hipotesis

Penanganan muatan dikapal MV.JU LONG 1 seluruhnya masih
menggunakan tenaga manusia.Oleh karena itu, penyusunannya harus
dilaksanakan dengan hati-hati. Jika tidak, maka muatan yang telah
disusun akan mengalami keruntuhan. Keruntuhan muatan ini diduga
karena pada saat kru kapal dalam penyusunan cumi-cumi sering
bersenda gurau dan susunannya tidak kuat serta para kru cepat
mengalami  kedinginan sebab perlengkapan Loading yang
dipergunakan sudah tidak sesuai lagi dengan apa yang telah ditentukan

oleh “China Squid Association”.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Penerapan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer karangan
Peter Salim dan Yenni (2002). Pengertian penerapan adalah
perbuatan menerapkan. Sedangkan para ahli berpendapat bahwa,
penerapan adalah perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan
yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen Pendidikan Nasional
(2005) menjelaskan bahwa penerapan adalah proses, cara,
perbuatan menerapkan. Arti lainnya dari penerapan adalah
pemasangan.
2. Pengertian Penanganan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen
Pendidikan Nasional (2005) menjelaskan bahwa penanganan adalah
proses, cara, perbuatan menangani. Arti lainnya dari penanganan
adalah penggarapan. Penanganan berasal dari kata tangan.
3. Pengertian Muatan Dingin
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen
Pendidikan Nasional (2005) menjelaskan bahwa muatan dingin
adalah muatan yang harus diangkut pada suhu rendah agar tetap
awet atau tidak berubah kualitasnya. Muatan dingin berasal dari kata
muatan. Contoh dari muatan dingin ialah: Buah-buahan, sayur-

sayuran, telur dan daging hewan (lkan, Cumi-cumi dll).



4. Pengertian SOLAS

SOLAS adalah akronim dari Safety Of Life At Sea, merupakan
konvensi paling penting di seluruh konvensi internasional tentang
kemaritiman. SOLAS menjadi standar keselamatan maritime yang
wajib diterapkan pada kapal niaga (Merchant Vessel) berukuran
tertentu dan menjadi induk bagi terbitnya berbagai standar (Code)
bagi konstruksi kapal, peralatan, dan pengoperasian.

Isi dari SOLAS Chapter VI bebunyi “Pengangkutan muatan
(Carriage of Cargoes), berisi ketentuan tentang bagaimana
menyiapkan dan penanganan ruang muat dan muatan, pengaturan
muatan termasuk lashing. Deviasinya adalah IG (International
Grain) Code.”

5. Penanganan Muatan
Penanganan dan pengaturan muatan diatas kapal, menyangkut
beberapa enam aspek antara lain sebagai berikut:
1.) Prinsip — prinsip Penanganan dan Pengaturan Muatan
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya
‘Penanganan Muatan” (2000:07) penanganan muatan
merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, vyaitu
pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan dari
dan ke atas kapal sedemikian rupa agar terwujud lima prinsip
pemuatan yang baik.
Prinsip dasar dari pada pemuatan di kapal adalah sebagai
berikut:
a. Melindungi Kapal
Hal ini menyangkut persoalan tentang pembagian -
pembagian muatan. Pembagian muatan tersebut harus
sedapat mungkin tepat secara vertikal maupun longitudinal.
i) Pembagian muatan secara vertikal.
Hal ini menyangkut stabilitas kapal. Bila muatan terlalu

banyak dipusatkan diatas, maka kapal akan memiliki



stabilitas yang kecil dan kapal akan dalam keadaan langset
(Tender). Sebaliknya bila muatan terlalu banyak dipusatkan
dibawah, maka kapal tersebut akan memiliki stabilitas yang
berlebihan dan kapal akan memiliki sifat kaku (Stiff).

i) Pembagian muatan secara longitudinal.

Pembagian secara ini menyangkut persoalan trim dan
pula bisa menimbulkan hogging atau sagging. (Trim adalah
selisih antara sarat depan dan sarat belakang).

. Melindungi Muatan

Kapal bertanggung jawab atas muatan yang dibawanya,
oleh karena kita harus benar—benar melindungi muatan dari:

i) Kerusakan akibat muatan lainnya.

i) Kerusakan akibat keringat kapal.

iii) Kerusakan akibat pengembunan.

iv) Kerusakan akibat gesekan dengan kulit kapal atau

gesekan dengan muatan lainnya.

v) Kerusakan akibat pencurian

. Penggunaan Ruang Muat Semaksimal Mungkin

Hal ini menyangkut persoalan penguasaan atas Broken

Stowage (BS).

Broken Stowage yakni: ruangan yang tak dapat diisi muatan
seperti ruang antara ruang muatan
atau ruang antara muatan dan
dinding kapal, dan lain—lain.

. Pemuatan atau Pembongkaran Teratur dan Cepat

Pemuatan ataupun pembongkaran teratur dan cepat dapat
diupayakan melalui beberapa hal :

i) Mencegah timbulnya Long hatch. Yaitu mencegah jangan

sampai pemuatan disetiap palka berbeda—beda untuk

setiap pelabuhan.



Long Hatch: pemuatan yang tidak sama untuk tiap — tiap
palka bagi tiap — tiap pelabuhan.
i) Mencegah timbulnya Over Stowage (Pemblokiran)
Pemblokiran suatu muatan oleh muatan lainnya (muatan
untuk pelabuhan dekat dimuat dulu, baru muatan
berikutnya dimuat lagi untuk pelabuhan yang jauh). Ini
berakibat tiba dipelabuhan yang dekat muatan yang untuk
pelabuhan jauh dibongkar dulu, baru muatan untuk
pelabuhan dekat dibongkar. Selanjutnya muatan yang tadi
dibongkar dimuat lagi untuk pelabuhan yang berikutnya,
sehingga ini dapat menghabat jalannya proses bongkar
muat secara cepat dan tepat.
e. Keselamatan ABK dan Buruh

Muatan harus didapat sedemikain rupa sehingga pada

waktu pembongkaran jangan sampai ada yang runtuh dan

mengenai abk atau buruh lainnya.
Corps Perwira Pelayaran Besar “Fungsi Penanganan dan

Pengaturan Muatan”.

2.) Perlindungan Atas Pemuatan

Perlindungan atas muatan adalah mengenai cara melindungi
muatan agar tercapai keselamatan dan keutuhan selama
didalam kapal. Perlindungan tersebut diatur sewaktu pemuatan
dan pemadatan muatan di dalam masing—masing palka kapal
sedang berlangsung. Kesalahan dalam pengaturan muatan
dapat menggangu keselamatan dan keutuhan kapal serta
muatannya. Sebaliknya, kesalahan dalam pengaturan
perlindungan atas muatan dapat menimbulkan gangguan atas
keselamatan dan keutuhan muatan, juga dapat mengganggu

keselamatan dan keutuhan kapal.



Sebenarnya persoalan mengenai perlindungan atas muatan
di dalam kapal demikian juga perlindungannya sewaktu
pemuatan atau pembongkaran merupakan persoalan yang unik
dan kompleks karena cara perlindungan yang akan dilakukan
tergantung dari bentuk dan sifat dari jenis barang yang terdiri dari
berbagai jenis. Lagi pula, tingkatan perlindungan yang akan
dilakukan selain tergantung dari bentuk dan sifat masing-masing
jenis barang, juga dipengaruhi oleh jauh dekatnya pelayaran
yang bersangkutan, yaitu berapa jauh muatan tersebut akan
diangkut. Demikian juga apakah pelayaran tersebut akan melalui
lautan yang bergelombang atau tidak. Sudah tentu diperlukan
tingkatan perlindungan yang lebih baik untuk pelayaran jauh dari
pada yang dekat, apalagi kalau melalui lautan yang
bergelombang besar dari pada yang bergelombang kecil.

Radiksi Purba “Angkutan Muatan Laut”

3.) Persiapan Sebelum Pemuatan
Ruangan yang diperlukan untuk untuk mengangkut muatan
beku harus dibersihkan terlebih dahulu. Dinding-dinding, langit-
langit dan lantainya dibersihkan.
Adapun cara-cara menyiapkan ruangan untuk muatan beku
tersebut, yaitu :

a. Isolasinya diperiksa dan apabila ada yang rusak diperbaiki.

b. Papan-papan dan mulut palka serta juga ventilasi dari lubang
isolasinya diperbaiki dan diperiksa, bila ada yang rusak
diperbaiki.

c. Langit-langit dan dinding-dinding palka disapu dengan sapu
plastik.

d. Kebocoran-kebocoran harus diperiksa.

e. Palka beserta gotnya dibersihkan seluruhnya, dikerek bersih

dan digosok dengan kain yang dicelupkan kedalam cairan



bahan pembersih yang akan menjaga pertumbuhan

cendawan pada kayu.

f. Bila ruangan dilengkapi dangan pipa-pipa pendingin, maka
papan-papan penutupnya harus dibersihkan.

g. Thermometer harus dipersiapkan.

h. Semprot bagian dalamnya dengan bahan anti septik ringan
untuk membunuh atau paling sedikit menghalangi
pertumbuhan bakteri. Penyemprotan dengan bahan anti
septik ini tidak perlu terlalu banyak karena malah akan dapat
merusak muatan yang akan dimuat karena terpengaruh oleh
obat tersebut.

Setelah semuanya dibersihkan, maka palka telah siap untuk
melaksanakan pemuatan dan pendingin siap dijalankan.

Pendingin dapat dilakukan dengan:

a. Pipa-pipa yang dipasang di samping di langit-langit secara

sirkulasi.

b. Dengan seperangkat pipa-pipa dimana dengan kipas udara

ditiupkan udara dingin ke dalam ruangan tersebut.

c. Atau dengan kombinasi dari kedua cara tersebut.

Capt. ISTOPO M.S.E.C 1997 “Kapal dan Muatannya”

Cara yang terbaru pada saat ini adalah dengan menggunakan
OZON. Untuk barang—barang dingin yang akan tiba di pelabuhan
maka suhunya 1 atau 2 hari sebelum tiba sudah mulai perlahan—
lahan dinaikan agar sesuai dengan suhu di pelabuhan. Tapi cara
ini tidak diperlukan bagi muatan—-muatan yang termasuk
“kategori beku” ataupun apabila akan dibongkar dibeberapa
pelabuhan kecuali pada pelabuhan terakhir.

Team BPLP Semarang “Memuat”.

4.) Menyediakan Rencana Pemuatan Sementara
Waktu menyusun dan menyediakan rencana pemuatan

sementara tergantung dari :
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a. Selesainya penerimaan muatan dari para pengirim barang.
b. Waktu dimulai pemuatan ke dalam palka.

Jika pemuatan kedalam palka dilakukan setelah penerimaan
muatan dari para pengirim barang, maka rencana pemuatan
sementara dapat disusun dengan lengkap. Lain halnya jika
pemuatan barang ke dalam kapal telah dimulai sedangkan
penerimaan muatan dari para pengirim belum selesai (masih
berlangsung), maka rencana pemuatan sementara belum dapat
disusun dengan lengkap. Walaupun belum dapat disusun
dengan lengkap sesuai dengan muatan yang tersedia, rencana
pemuatan sementara itu dapat juga diselesaikan dengan
membayangkan sebagaian muatan yang akan dimuat (yang
belum diterima). Berdasarkan pemberitahuan (lisan atau melalui
telepon) dan catatan yang diperoleh dari para pengirim barang
secara langsung atau melalui para pencari modal.

Rencana pemuatan sementara disusun oleh Perwira kapal
yang mempunyai tugas untuk itu berdasarkan data dan
keterangan atau seluk beluk muatan yang diperoleh dari bagian
Traffic (Traffic Departement) atau dari agen. Tapi, akan lebih baik
(menurut pandangan penulis buku ini “Radiks Purba”) jika
rencana pemuatan sementara disusun oleh petugas bagian
Traffic sewaktu penerimaan muatan dari para pengirim barang
sampai semua muatan selesai diterima. Yang perlu bagi petugas
tersebut ialah mengenal seluk beluk kapal yang akan
dioperasikan dan data untuk ini dapat diperolehnya dari bagian
operasi kapal (Operating Department). Menjelang pemuatan
dimulai, rencana pemuatan sementara yang disusun oleh
petugas bagian Traffic diserahkan kepada Perwira kapal.
Dengan demikian, Perwira kapal tidak usah menyusunnya
kembali cukup mengadakan perbaikan (koreksi) atas rencana

pemuatan sementara tersebut (jika merasa perlu diperbaiki)
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karena dialah yang lebih mengenal seluk beluk kapal yang

bersangkutan. Jika petugas bagian Traffic (Traffic Department)

yang menyusun rencana pemuatan sementara akan diperoleh
faedahnya sebagai berikut :

a. Pelaksanaan penyusunan rencana pemuatan sementara
tidak usah dilakukan terburu-buru supaya dapat disusun
dengan teliti karena dapat disusun dengan tiap-tiap
penerimaan muatan dari para pengirim barang. Dalam hal ini,
rencana pemuatan sementara yang lengkap dapat disediakan
sebelum dimulai pemuatan ke dalam kapal, bahkan mungkin
telah selesai disusun sebelum kapal yang bersangkutan tiba.

b. Jika penerimaan muatan dari para pengirim barang belum
selesai (masih berlangsung) sewaktu pemuatan kedalam
palka telah dimulai, maka sbelum atau menjelang pemuatan
kedalam kapal dimulai, dia telah dapat menyusun dan
menyediakan rencana pemuatan sementara (sekalipun
penerimaan muatan dari para pengirim barang belum selesai)
berdasarkan catatan untuk pemberitahuan yang telah
diperolehnya dari para pengirim barang sehinnga sekalipun
muatan tersebut belum diterima, tapi telah diperoleh
gambaran mengenai jenis berat dan ukuran serta bentuk
masing-masing muatan. Yang perlu diperhitungkan dalam hal
ini adalah penyesuaian waktu tibanya muatan yang dikirim
atau disampaikan oleh para pengirim barang yang
bersangkutan dengan waktu pemuatannya kedalam kapal
sesuai dengan yang diatur didalam rencana pemuatan
sementara tersebut, dengan perkataan lain : waktu yang
bersesuaian antara pemuatannya kedalam kapal dengan
waktu yang ditetapkan kepada para pengirim barang yang
bersangkutan untuk mengirimkan atau menyampaikan

barangnnya.
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Rencana pemuatan sementara yang dipergunakan sebagai
pedoman dalam pemuatan maupun dalam pengaturan dan
pemadatan muatan di dalam masing-masing palka kapal dibuat
dalam beberapa rangkap untuk diberikan kepada masing-
masing Perwira kapal yang bertuga didalam masing-masiang
kompartemen. Demikian juga yang diberikan kepada para
petugas didalam gudang sehingga mereka dapat mengetahui isi
rencana pemuatan sementara tersebut, misalnya apa yang akan
dilakukannya dan barang yang mana lebih dulu dikeluarkan
didalam gudang sesuai dengan barang yang lebih dulu dimuat
kedalam kapal. Dengan demikian, para petugas tersebut akan
menyesuaikan pekerjaan masing-masing dengan pekerjaan
petugas yang lain, di darat, di atas kapal, dan di dalam palka
kapal, yaitu menyesuaikan diri dalam kecepatan maupun dalam
koordinasi. Rencana pemuatan sementara sangat berguna dan
sangat dibutuhkan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pemuatan barang-barang kedalam kapal, demikian juga dalam
pengaturan dan pemadatannya didalam masing-masing palka
kapal, oleh karena itu mutlak diperlukan bahwa rencana
pemuatan sementara disusun dengan sebaik-baiknya sehingga
pelaksanaan pemuatan yang berpedoman kepadanya akan
berlangsung dengan baik.

Agar dapat menyusun rencana pemuatan sementara yang
baik untuk tiap-tiap pelayaran yang selalu berubah-ubah jenis
barang bentuk, berat, dan ukuran serta banyaknya jenis barang
yang akan dimuat, diperlukan pengetahuan dan pengalaman
yang cukup. Pengalaman yang cukup dalam bidang pekerjaan
yang demikian serta kecerdasan dan kecepatan berfikir
memegang peranan penting, bukan saja dalam menyusun
rencana pemuatan sementara, tapi juga dalam melaksanakan

pemuatan kedalam kapal dengan berpedoman kepada rencana
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pemuatan sementara tersebut. Sekalipun rencana pemuatan

sementara telah disusun dengan sebaik-baiknya, kemungkinan

dalam proses pelaksanaannya menemui kesulitan atau ganguan
yang tidak diduga sebelumnya. Untuk itu menanggulangi hal ini
diperlukan kecerdasan dan kecepatan berfikir serta bertindak
disamping pengalaman yang cukup, demikian juga kejujuran,
kemauan, dan ketabahan untuk menghadapinya.
5.) Bentuk Rencana Penimbunan

Rencana penimbunan (Stowage Plan) menggambarkan
susunan timbunan barang-barang didalam palka-palka kapal
yang bersangkutan. Sesuai dengan cara meninjau susunan
timbunan muatan tersebut, yaitu cara menggambarkan muatan
penimbunan di atas kertas, apakah ditinjau secara melintang

(transversal) atau secara membujur (longitudinal) ataukah

secara horizontal (ditinjau dari atas), maka diperoleh beberapa

bentuk rencana penimbunan (types of Stowage Plan), sebagai
berikut :

a. Jika ditinjau secara transversal, penampang vertikal susunan
timbunan muatan digambarkan secara melintang, sehingga
diperoleh rencana penimbunan dalam bentuk transversal
yang disebut bentuk transversal rencana penimbunan
(Transversal Type of Stowage Plan).

b. Jika ditinjau secara longitudinal, penampang vertikal susunan
timbunan muatan digambarkan secara membujur, sehingga
diperoleh rencana penimbunan dalam bentuk longitudinal,
yang disebut bentuk longitudinal rencana penimbunan
(Longitudinal Type of Stowage Plan).

c. Jika ditinjau dari atas, maka digambarkan penampang
horizontal susunan timbunan muatan sehingga diperoleh

rencana penimbunan dalam bentuk horizontal, yang disebut
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bentuk horizontal penimbunan (Horizontal Type of Stowage

Plan).

d. Bentuk lain dari rencana penimbunan ialah jika ditinjau dalam
bentuk ruangan palka (Ships Hold) sehingga diperoleh
rencana penimbunan dalam bentuk ruangan kapal, yang
disebut bentuk ruang kapal rencana penimbunan (Ships Hold
Type of Stowage Plan).

Karena dalam bentuk transversal dan longitudinal, rencana
penimbunan, penampang susunan timbunan muatan
digambarkan secara vertikal, maka kedua bentuk ini dapat juga
disebut bentuk vertikal rencana penimbunan (Vertical Type of
Stowage Plan), sedangkan untuk membedakan antara satu
dengan yang lain, masing-masing disebut bentuk melintang
vertikal rencana penimbunan (Vertical Transversal Type of
Stowage Plan) dan bentuk membujur vertikal rencana
penimbunan (Vertical Longitudinal Type of Stowage Plan).

6.) Penerimaan Muatan

Sebelum atau menjelang barang-barang di muat ke dalam
palka terlebih dahulu perlu dipersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan untuk itu, terutama kebersihan masing-masing palka
dan alat-alat bongkar muat.

Pelaksanaan pemuatan dilaksanakan dengan secepat
mungkin tapi cermat dan sistematis sehingga keselamatan dan
keutuhan muatan tidak terganganggu, demikian juga keamanan
dan keselamatan para kru kapal. Alat-alat bongkar muat
dipersiapkan sebelumnya sehingga dapat dipergunakan jika
pemuatan dimulai. Data kapasitas masing-masing derek untuk
masing-masing palka, yaitu mengenai daya angkatnya,
kecepatannya, demikian juga kekuatan wayer yang
dipergunakan harus diperhitungkan sehingga derek dapat

mengangkat muatan tersebut.
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Jadi sebelum atau menjelang pemuatan dimulai, segala
sesuatunya diteliti dan dipersiapkan seperlunya, mulai dari
kebersihan masing-masing palka, persediaan perlindungan
muatan, alat-alat bongkar muat dengan tujuan agar proses
pemuatan berjalan dengan lancar, keselamatan dan keutuhan
muatan serta keamanan dan keselamatan para kru terjamin.
Kesemuanya itu memerlukan ketelitian dan kecermatan dalam
melaksanakan persiapan menjelang pemuatan dimulai agar
segala sesuatunya dapat berlangsung dengan rencana.

Persiapan menjelang pemuatan bukan sekedar
mempersiapkan saja, tapi persiapan tersebut harus berencana
yaitu persiapan yang disesuaikan denga rencana pemuatan
sementara (TentativeCargo Plan) yang menjadi pedoman dalam
melaksanakan muatan kedalam masing—masing palka kapal.
Dari rencana pemuatan sementara (Tentative Cargo Plan) dapat
diketahui jenis barang serta berat, ukuran dan bentuk muatan
yang akan dimuat kedalam masing—masing palka sehingga dari
rencana pemuatan sementara tersebut dapat diketahui dan
ditentukan persiapan-persiapan apa dan yang bagaimana perlu
dilakukan untuk masing-masing palka sebelum pemuatan
dimulai.

Khususnya untuk muatan cumi-cumi beku, setiap muatan
yang siap untuk di kapalkan didinginkan terlebih dahulu apabila
ingin mendapat hasil yang lebih baik sampai di pelabuhan
pembongkaran.

Apabila muatan tidak didinginkan terlebih dahulu, maka mesin
pendingin kapal masih akan bekerja keras untuk mencapai suhu
yang dikehendaki.

Adapun cara untuk mengetahui suhu muatan tersebut (cumi-
cumi) dilakukan dengan cara : Kita mengambil satu ekor cumi-

cumi, lalu dibordir bagian tengahnya kemudian kita masukkan
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pengukur suhu (Thermometer) di tunggu selama 15 menit
dilakukan tiga kali dengan ikan dan berat yang berbeda. Ini
dimaksudkan agar kita dapat mengetahui suhu cumi-cumi

tersebut.

B. Kerangka Pikir

Dalam proses pemuatan, khususnya cumi-cumi beku di kapal—kapal
Reefer memerlukan penanganan khusus guna menjaga agar nilai cumi-
cumi tetap bermutu hingga ke tempat pembongkaran. Ini disebabkan
oleh harga cumi-cumi akan lebih mahal jika cumi-cumi tersebut masih
dalam keadaan segar.

Dalam proses bongkar muat cumi-cumi, utamanya saat pemuatan
sepenuhnya masih dilakukan oleh manusia agar lebih memaksimalkan
daya muat palka dan demi menjaga kualitas muatan tersebut.

Saat penyusunan, perlangkapan Loading harus dipergunakan demi
menjaga suhu tubuh. Sebab penyusunan dilaksanakan dalam palka
yang memiliki suhu sangat dingin (antara -55[1C sampai dengan -
8501C).0Oleh karena itu pihak perusahaan harus mempersiapkan
perlengkapan Loading demi menunjang kelancaran pemuatan.

Dalam setiap melaksanakan pemuatan di atas kapal lebih banyak
dilaksanakan di tengah laut (Ship to Ship) sehingga sangat memerlukan

penanganan yang baik demi menjaga kelancaran proses bongkar muat.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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Komponen utama pada kerangka pemikiran yang dikembangkan
Independent Variables (variabel bebas), Dependent Variables
(variabel terikat), Levels (indikator dari variabel bebas yang akan
diobservasi), Measures (indikator dari variabel terikat yang akan
diobservasi). Kerangka pemikiran di bawah menggambarkan alur

logika penelitian dan hubungan antar konsep yang ingin diteliti.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut
Ridwan (2009 : 27) metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Penelitian deskriptif sesuai karakteristik memiliki langkahlangkah
tertentu dalam pelaksanaannya, yaitu sebagai berikut :
1) Diawali dengan adanya masalah;
2) Menentukan jenis informasi yang diperlukan;
3) Menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau

pengamatan;

4) Pengolahan informasi atau data;
5) Menarik kesimpulan

Menurut Ridwan (2009:27), Tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
aktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Metode deskriptif juga ingin mempelajari norma-norma
atau standar-standar, sehingga penelitian deskriptif ini disebut juga
survey normative. Dalam metode deskriptif dapat diteliti masalah
normative bersama-sama dengan masalah status dan sekaligus
membuat perbandingan antar fenomena. Studi demikian dinamakan
secara umum sebagai studi atau penelitian deskriptif. Perspektif waktu
yang dijangkau dalam penelitian deskriptif, adalah waktu sekarang,
atau sekurang-kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau dalam
ingatan responden. Di dalam pembahasan nanti akan dipaparkan
tentang hasil yang diperoleh baik hal-hal yang bersifat teoritis ataupun
yang bersifat praktis, hasil penelitian merupakan hasil pengamatan

langsung dan wawancara dengan narasumber yang terkait dengan



obyek penelitian. Metode pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil
wawancara (interview), hasil observasi, dokumentasi, studi pustaka.
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan
yang relevan, akurat, dan nyata.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data lebih dari
satu, sehingga dapat saling melengkapi satu sama lain untuk menuju
kesempurnaan penelitian. Yang dimaksud penelitian kasus adalah
kegiatan lapangan untuk menginventarisasi kasus dan membuat uraian
tentang latar belakang penyebabnya. Adapun penerapan penelitian
kasus ini, penulis mencoba mengamati kasus-kasus yang terjadi di
kapal, sehubungan dengan kurang pahamnya kru bagaimana cara
penanganan muatan dan kemudian membuat catatan tentang
penyebabnya dan bagaimana pada awak kapal mencari solusi

penyelesaiannya.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujuan menjelaskan makna variable
penelitian. Indikator variabel adalah gejala yang tampak dan dapat
diamati yang menunjukkan bahwa variabel itu terjadi. Dalam dunia teori
maupun praktek berbeda dalam konteks yang berbeda. Jika tidak
dijelaskan, maka kemungkinan akan terjadi kesalahan dalam
menetapkan indikator, instrumen dan data yang akan dikumpulkan.
1. Pengertian Penerapan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer karangan
Peter Salim dan Yenni (2002). Pengertian penerapan adalah
perbuatan menerapkan. Sedangkan para ahli berpendapat bahwa,
penerapan adalah perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan
yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen Pendidikan Nasional
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(2005) menjelaskan bahwa penerapan adalah proses, cara,
perbuatan menerapkan. Arti lainnya dari penerapan adalah
pemasangan.

Pengertian Penanganan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen
Pendidikan Nasional (2005) menjelaskan bahwa penanganan
adalah proses, cara, perbuatan menangani. Arti lainnya dari
penanganan adalah penggarapan. Penanganan berasal dari kata
tangan.

Pengertian Muatan Dingin

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen
Pendidikan Nasional (2005) menjelaskan bahwa muatan dingin
adalah muatan yang harus diangkut pada suhu rendah agar tetap
awet atau tidak berubah kualitasnya. Muatan dingin berasal dari
kata muatan. Contoh dari muatan dingin ialah: Buah-buahan, sayur-
sayuran, telur dan daging hewan (lkan, Cumi-cumi dll).

Pengertian SOLAS

SOLAS adalah akronim dari Safety Of Life At Sea, merupakan
konvensi paling penting di seluruh konvensi internasional tentang
kemaritiman. SOLAS menjadi standar keselamatan maritime yang
wajib diterapkan pada kapal niaga (Merchant Vessel) berukuran
tertentu dan menjadi induk bagi terbitnya berbagai standar (Code)
bagi konstruksi kapal, peralatan, dan pengoperasian.

Isi dari SOLAS Chapter VI bebunyi “Pengangkutan muatan
(Carriage of Cargoes), berisi ketentuan tentang bagaimana
menyiapkan dan penanganan ruang muat dan muatan, pengaturan
muatan termasuk lashing. Deviasinya adalah IG

(International Grain) Code.”
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen yang hendak dijelaskan
taruna/i yang menjadi sasaran generalisasi penelitian. Sedangkan
yang dimaksud elemen disini dapat berupa manusia, kapal, system,
dan sebagainya.
Adapun populasi yang di ambil oleh penulis dalam skripsi ini ada
24 kru di atas kapal. Semuanya merupakan populasi sasaran dalam
skripsi ini.
2. Sampel
Sampel adalah wakil dari populasi. Keputusan untuk mengamabil
sampel itu sah apabila temuan dalam sampel tersebut akan dipakai
untuk menjelaskan populasi.
Adapun sampel yang di ambil oleh penulis ada 5 kru yaitu Mualim

[, Bosun, Juru mudi (AB), Oiler dan Electriciant.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

“Metode (teknik) pengumpulan data merupakan suatu bagian yang
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data, merupakan cara
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat
menggunakan teknik wawancara, angket (questionnaire), pengamatan
(observation), studi dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD)’
(Sugiyono, 2009 : 224).

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa Teknik

pengumpulan data yang penulis anggap tepat, antara lain :
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1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran. Orang
yang melakukan observasi disebut pengobservasi (observer) dan
pihak yang diobservasi disebut terobservasi.

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2009:203) mengemukakan
bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses — proses pengamatan
dan ingatan”.

Secara mudah observasi sering disebut juga sebagai metode
pengamatan. Ringkasnya motode observasi adalah cara
pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan secara
cermat dan sistematik. Kegiatan mengamati itu tidak boleh
dipandang suatu pekerjaan yang main-main oleh peneliti. Dalam hal
ini penulis melaksanakan pengamatan di atas kapal MV. Ju Long 1.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus ditelit. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu data tertentu (Beni Ahmad, 2008:190). Wawancara dapat
digunakan untuk memberikan bukti dalam mencari pembahsan
masalah. Dalam metode ini, penulis menanyakan langsung kepada
nahkoda serta mualim | tentang sejauh mana pemahaman kru kapal
terhadap penanganan muatan dingin.

Adapun Tujuan pokok dari wawancara adalah :
a. Wawancara dapat digunakan untuk memperoleh keterangan-

keterangan mengenai obyek yang diteliti.
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b. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
secara langsung mengenai suatu objek.

c. Wawancara berguna untuk pengumpulan data-data dan
jawaban-jawaban yang penulis belum ketahui dan mengerti
mengenai obyek penelitian.

3. Kepustakaan

Metode ini digunakan melalui study keperpustakaan, literatur
yang ada kaitannya dengan masalah Perawatan baik melalui buku-
buku, laporan penelitian, artikel dan lain-lain Metode penelitian ini
harus mencakup semua aspek yang berkaitan tentang judul yang di
angkat dan dapat di implementasikan di obyek penelitian.

Kepustakaan juga merupakan metode pelengkap dalam teknik
pengumpulan data. Metode kepustakaan digunakan dengan maksud
untuk mendapatkan atau mengumpulkan data dengan jalan
mempelajari data yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan
diteliti yaitu penyebab kurang pahamnya kru terhadap penanganan
muatan dingin. Metode kepustakaan ini digunakan juga sebagai
pedoman dalam penelitan dengan mempelajari teori yang
berhubungan dengan pokok permasalahan, sehingga pemecahan

masalahnya pun tepat.

E. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang akan dipergunakan dalam penyelesaian
hipotesis ini adalah :Analisis deskriptif, yaitu suatu analisis yang
menjelaskan tentang pelaksanaan dinas jaga di kapal. Kegiatan yang
dilakukan setelah memulai langkah untuk menganalisis vyaitu
mengadakan praktek di kapal untuk mengetahui situasi dengan bekal
pengetahuan dari apa yang didapatkan lewat studi kepustakaan.
Selanjutnya memulai identifikasi masalah-masalah yang ada dan
masalah yang ditemui, maka dapat menentukan metode penelitian

yang sesuai.
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F.

Apa yang diperoleh sesuai dengan langkah-langkah di atas, maka
dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Data yang telah diperoleh diolah sesuai dengan teori dan
metode yang telah ditetapkan dari awal sebelum melakukan
pengumpulan data. Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan
menggabungkan hasil-hasil dari disiplin teori yang digunakan. Dari hasil
perhitungan yang dianalisis kemudian membuat pembahasan

mengenai hal tersebut.

Jadwal Penelitian

Penelitian mengenai “Penerapan Penanganan Muatan Cargo
Reefer In Hold sesuai dengan SOLAS Chapter VI pada MV. Ju Long 1”
dilaksanakan dikapal MV. JU LONG 1 selama 10 bulan 17 hari mulai
pada tanggal 5 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 22 Juni 2020.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berikut ini akan dipaparkan fakta-fakta yang didapatkan selama
melakukan penelitian dilapangan mengenai pengetahuan dan
ketrampilan anak buah kapal tentang prosedur penggunaan alat-alat
pemadam kebakaran. Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara kepada Master, Chief Officer, Second Officer, Third Officer
dan Boatswain di MV. Ju Long 1. Berikut ini dipaparkan secara rinci
tentang hasil penelitian yang diperoleh pada saat pengamatan diatas
kapal dan wawancara kepada narasumber.
1. Hasil Observasi

a. Proses Terlambatnya Bongkar Muat

Pada saat pemuatan dilaksanakan di Samudera Pasifik
pelayaran dari Srilanka menuju Zhou Shan (China) Loading yang
semula direncanakan selesai dalam jangka waktu sepuluh jam
untuk 120 ton ikan tuna dan 2000 box umpan tunda + 5 jam.

Ini disebabkan karena saat melaksanakan pemuatan, muatan
yang telah tersusun rapih mengalami keruntuhan sehinga proses
pemuatan dari kapal penangkapan terhenti sementara sampai
muatan ada didalam palka telah tersusun kembali.

Hal ini sering terjadi karena didalam proses pemuatan
seluruhnya dilakukan oleh tenaga manusia dan kebanyakan
dilaksanakan ditengah laut STS (Ship To Ship). Jadi pada saat
pemuatan kapal mengalami goncangan oleh ombak/gelombang
sehingga muatan yang telah tersusun sering ada yang bergeser
dari tempatnya. Jika ada muatan yang bergesar apalagi bagian
bawah maka muatan yang diatasanya akan ikut runtuh.

Disamping itu kendala yang dihadapi oleh para kru dalam

proses pemuatan adalah para kru sering mengalami kedinginan



sebab kru melaksanakan proses pemuatan dalam palka yang
bersuhu dingin antara -55°C sampai dengan -85°C.

Pernah ada salah satu kru kapal yang mengalami kedinginan
dibagian jari-jarinya. Bagian inilah yang sering cepat mengalami
kedinginan sebab cumi-cumi akan disusun, otomatis kita akan
mengangkat cumi-cumi tersebut. Setelah diperiksa, jari telunjuk
kru kapal tidak bisa digerakan dan mengalami memar karena suhu
dingin tersebut.

Saat kejadian tersebut ternyata kaos tangan yang digunakan
oleh kru yang mengalami kedinginan sudah robek atau sudah tua.
Setelah nakhoda sebagai penangung jawab tertinggi di atas kapal
memeriksa langsung pakaian loading para kru kapal ternyata
sudah banyak yang rusak, sehingga nakhoda langsung

menginstruksikan kepada Mualim | untuk segera diadadakan
pengecekan pakaian loading kepada semua Crew kapal. Setelah
diadakan pemeriksaan diperoleh masih banyak lagi dari
perlengkapan loading yang dipakai para kru sudah tidak lagi
memenuhi standar atau sudah tidak layak pakai lagi. Rata-rata
pakaian loading yang banyak rusak pada bagian baju, celana dan
kaos tangan. Kerusakan ini di sebababkan karena sering pakaian
loading tersangkut pada cumi-cumi yang akan disusun dan gancu.
Dengan demikian masih banyak perlengkapan loading yang
standar penggunaannya yang tidak sesuai lagi dengan apa yang
telah ditentukan oleh “China Squid Association ” disamping karena
perlengkapan loading yang kurang memadai keruntuhan muatan
juga sering terjadi akibat dari para Crew pada saat penyusunan
sering kali bersenda gurau.

Disamping beberapa hal di atas yang dapat menghambat

proses pemuatan juga sangat dipengaruhi dari rencana pemuatan

sementara.
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Gambar 4.1 Proses Bongkar Muat
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b. Fungsi Pakaian Loading Saat Melakukan Bongkar Muat

Adapun fungsi dari pakaian loading adalah sebagai pelindung
tubuh dari pengaruh suhu dingin pada saat kru melaksanakan
pemuatan. Tanpa memakai pakain loading yang lengkap maka
kita tidak bisa bekerja dengan baik.

Adanya kerobekan pada pakaian loading ini dapat
menghambat jalannya muatan sebab jika ada cumi-cumi yang
tersangkut di pakaian loading maka saat akan menyusun cumi
kemungkinan salah satu pakaian loading yaitu kaos tangan akan
terikut dengan cumi-cumi tersebut sehingga tangan akan dingin.
Belum lagi jika muatan telah tersusun sehingga untuk mengamabil
kaos tangan tersebut harus memanjat demi mendapatkannya. Bila
tidak hati-hati muatan akan runtuh akibat injakan kaki kita.

Dalam hal ini banyak kru kapal tidak menyadarinya, karena
tuntutan waktu yang cepat dan juga tuntuan dari pemilik muatan
agar mutan tersebut harus segera cepat diantarkan, ini semua
didasari atas kekhawatiran para pemilik cumi-cumi terhadap
muatannya apabila terlalu lama dalam pelayaran maka waktu
akan bertambah sementara permintaan pasar yang sangat

mendesak.

GaGambar 4.2 Perlengkapan Pakaian Loading
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c. Kurangnya Perlengkapan Loading Sangat Berdampak Pada
Proses Pemuatan

Seperti yang telah kita ketahui tentang prinsip-prinsip pemuatan

yang meliputi antara lain :

a. Melindungi Kapal.

b. Melindungi Muatan.

c. Melindungi Awak Kapal.

d. Mencegah Broken Stowage.

e. Menjaga agar pemuatan dilakukan dengan teratur cepat dan
sistematis.

Maka salah satu dari prinsip pemuatan adalah melakukan
pembongkaran atau pemuatan secara cepat dan teratur aman dan
efisien. Itu semua dapat terlaksana jika segala sesuatu yang
menyangkut proses pemuatan seperti perlangkapan loading
dipersiapkan dengan baik. Sehingga saat proses pemuatan dapat
berjalan dengan baik.

Dalam pemuatan cumi-cumi dan umpan dalam sekali proses

pemuatan bongkar muat yaitu dalam tabel sebagai berikut :

Jenis Muatan Berat (Kg) / Books | Waktu / Books
Umpan lkan Kecll 8 Kg 1/1500
Umpan cumi-cumi 10 Kg 1/1000
Umpan Cumi-cumi 15 Kg 1/500

Tabel 4.1 Daftar Pemuatan Umpan Untuk Tiap Jam Per Jumlah

Tertentu dari Muatan

2. Hasil Wawancara
Hasil observasi yang telah dilakukan tentang pengetahuan dan
keterampilan kru kapal yang diperkuat dengan hasil wawancara
dengan Mualim | karena Mualim | yang bertanggung jawab pada

pelaksanaan penanganan muatan dan pakaian loading. Beliau
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mengatakan “Saya telah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
penanganan muatan dan alat pakaian loading dari hasil evaluasi
jelas sekali bahwa pengetahuan dan keterampilan kru kapal kurang
dengan tidak mengetahui cara penanganan muatan dan pakaian
loading yang dikenakan para kru sudah tidak layak pakai.”

Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh para kru kapal jelas
sangat mempengaruhi keberhasilan dalam melakukan penanganan
muatan baik secara pemuatan dan perawatan muatan di atas kapal
yang bersifat temporer seperti prosedur penanganan muatan
khususnya muatan dingin. Selanjutnya, meskipun mereka
mempunyai pengetahuan yang banyak tetapi jika tidak ditunjang
dengan keterampilan yang memadai sesuai dengan panduan
penanganan muatan sesuai “China Squid Association”, maka tetap
akan menjadi kendala di dalam pelaksaan penanganan muatan.

Sesuai dari hasil observasi yang telah dilakukan selama
melaksanakan penelitian di atas MV. Ju Long 1. Penerapan prosedur
penanganan muatan dan standar pemakaian pakaian loading telah
ditetapkan oleh Mualim | namun dalam operasionalnya masih kurang
maksimal hal ini disebabkan kurangnya kesadaran dan pengetahuan
para kru kapal tentang pentingnya prosedur penanganan muatan
dan pakaian loading bagi mereka. Kurangnya kedisiplinan kru kapal
pada saat melaksanakan penanganan muatan juga menjadi salah
satu alasan seringnya terjadi keruntuhan muatan selama ini.

Pada saat melaksanakan penelitian diatas MV. Ju Long 1, peneliti
menemukan betapa pentingnya pengawasan dalam management,
karena dengan pengawasan dapat diukur performa tingkat
pengetahuan dan keterampilanpara kru, Pengawasan yang kurang
dari top management juga menjadi salah satu alasan kurang
disiplinnya 24 kru kapal dan kurang termotivasinya kru untuk

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kru.
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B. Pembahasan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kru diatas
kapal MV. Ju Long 1 sangat minim mengenai penanganan muatan dan
fungsi pakaian loading sesuai dengan “China Squid Association”. Dan
akibat kurangnya pemahaman penanganan muatan dan fungsi
pakaian loading dapat mengakibatkan seringnya terjadi keruntuhan
muatan, dalam hal ini pembahasan masalah yang dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. Langkah-Langkah Yang Mesti Ditempuh Oleh Kru Kapal

a. Mengadakan Pengecekan Sendiri Perlengkapan Loadingnya

Biasanya satu minggu sebelum dilaksanakan diadakan
pengecekan terhadap pakaian loading yang akan digunakan. Ini
dimaksudkan agar dapat mengetahui apakah semua
perlengkapan loading siap pakai. Selain itu biasanya juga
diadakan pengecekan yang bukan hanya saat melakasanakan
loading dimasudkan juga agar timbul rasa tanggung jawab dari
para kru terhadap apa yang telah perusahaan berikan dan juga
demi dirinya sendiri.

Selain mengadakan pengecekan secara rutin, para kru kapal
juga melakukan perawatan. Dalam hal ini saat selesai
mengadakan pemuatan, perlengkapan loading tersebut dijemur
dan jika ada yang robek sedikit dijahit tapi jika robeknya sudah
sangat besar maka segera melapor kepada Bosun selanjutnya
Bosun memberitahu kepada Mualim | untuk segera diganti.

b. Penyesuaian Suhu Tubuh Terhadap Suhu Palka

Padakru kapal yang baru pada kapal Reefer ataupun yang telah
selesai cuti panjang maka haruslah terlebih dahulu mengadakan
semacam pemanasan. Dengan cara para kru diberikan
kesempatan untuk mengawasi terhadap pemuatan umpan yang
dilakukan para buruh pelabuhan, dengan adanya kebiasaan

seperti ini maka diharapkan jika nantinya melakukan pemuatan
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ikan tuna dalam palka yang bersuhu sangat dingin para kru tidak
cepat mengalami kedinginan karena sudah terbiasa.

Pengawasan kru kapal terhadap buruh pelabuhan
dimaksudkan agar pada saat penyusunan muatan umpan para
buruh tidak lagi mengalami kesulitan serta susunannya menjadi
teratur.

. Mengkonsumsi Kalori Yang Cukup

Disamping perlengkapan loading telah memenuhi standar
untuk digunakan dalam pemuatan namun bila tidak ada dukungan
dari makanan yang bergizi utamanya makanan yang mengandung
banyak kalori maka kru kapal juga akan mengalami kedinginan
karena untuk mempertahankan suhu diperlukan makanan yang
banyak mengandung kalori. Semakin dingin suhu maka akan
semakin pula banyak makanan yang mengandung kalori yang
dibutuhkan oleh tubuh.

Jadi dalam setiap akan melaksanakan loading harus
disediakan makanan yang mengandung kalori serta disediakan
multivitamin guna menambah stamina.

. Pemakaian Pakaian Loading Dengan Baik

Penggunaan pakaian loading diperhatikan secara baik jika kita
tidak mengetahui cara penggunaanya maka kita akan mengalami
kelelahan sebab pakain loading jika dipakai keseluruhan maka
akan mencapai kurang lebih 5 Kg beratnya serta kita akan cepat
mengalami kedinginan.

Misalnya jika hanya akan membongkar umpan maka pakaian
loading tidak usah dipakai secara lengkap, pakaian digunakan
secara lengkap hanya dipakai pada saat pemuatan ikan tuna. Jadi
jika kita tidak mengetahui secara jelas cara pemakaian pakaian

loading juga akan menghambat jalannya proses bongkar muat.
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e. Para Awak Kapal Tidak Main-main Dalam Penyusunan

Selain beberapa faktor diatas tentang penunjang proses
pemuatan, keseriusan para kru kapall pun sangat dibutuhkan
dalam melaksanakan penyusanan muatan sebab jika kru kapal
tidak serius dalam penyusunan muatan dapat mengakibtan
muatan yang seharusnya selesai dimuat akan menjadi tertunda
serta mengakibatkan banyak waktu yang terbuang percuma.

Disamping itu akibat seringnya ketidak seriusan dalam
penyusunan dapat mengakibatkan muatan yang telah tersusun
dengan rapih kadang rubuh sehingga kru kapal bekerja dua kali
dalam penyusunan sehingga stamina para kru banyak yang

terkuras.

2. Langkah-Langkah Yang Mesti Ditempuh Pihak Kapal dan Pihak
Perusahaan
a. Menyediakan Perlengkapan Loading

Pihak perusahaan harus siap sedia menyediakan berbagai
perlengkapan loading yang diperlukan oleh para kru melalui pihak
kapal. Untuk mengurangi perbaikan serta berencana secara
efektif maka perlengkapan kerja yang nantinya perlu diganti harus
direncanakan dan dibuat lebih awal sebelumnya.

Dalam mengadakan persediaan perlengkapan loading,
perusahaan harus mengklasifikasikan secara baik jumlah
perlengkapan loading yang dibutuhkan. Bila persediaan loading
melebihi jumlah yang ditentukan oleh pihak kapal maka akan
menimbulkan kerugian sejumlah modal yang terhenti dalam
bentuk pemuatan loading yang berlebihan, sebaliknya bila jumlah
dari permintaan kapal kurang maka akan timbul masalah pada
saat akan melaksanakan pemuatan karena kekurangan

perlengkapan loading sehinga proses pemuatan tidak bisa
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berjalan dengan baik apalagi jika perlengkapan sementara
mengalami kerusakaan dan cadangan sudah habis.

. Kerja Sama Antara Pihak Kapal Dengan Pihak Kapal Penangkap
Tentang Waktu dan Tempat Loading

Nakhoda sebagai pemimipin tertinggi di atas kapal harus bisa
membujuk pihak kapal penangkap agar segeranya kalau bisa
loading dilaksanakan dipelabuhan atau bisa juga dilaut secara
ship to ship, Tapi pada saat ombak laut tidak besar. Waktu dan
tempat loading juga sangat mempengaruhi proses pemuatan
karena pemuatan sering terhenti akibat besarnya ombak. Tapi
pihak kapal tidak boleh melaksanakan keputusannya sendiri harus
menghormati keputusan dari pihak kapal penangkap karena pihak
kapal penangkap mengeluarkan keputusan pasti melalui
pertimbangan-pertimbangan yang matang.

. Mengadakan Pengawasan Terhadap Perlengkapan Loading

Dalam pengawasan disini harus dilakukan oleh pihak kapal
maupun pihak perusahaan maka haruslah dibuat sebuah sistem
pengawasan loading yang bertujuan untuk mencegah
membengkaknya biaya perlengkapan dan yang paling penting
adalah pihak kapal segera mengetahui jika ada perlengkapan
yang rusak atau habis. Jadi pada saat akan melaksanakan loading
segala perlengkapan loading telah siap sedia tanpa kekurangan
apapun juga.

Pengawasan perlengkapan loading ini dan diberikan oleh
Nakhoda kepada Mualim | dan diteruskan ke mualim Ill, maka
Mualim Il harus memberikan laporan mengenai perlengkapan-
perlengkapan loading kepada Mualim | dan diteruskan kepada
perusahaan atau atas persetujuan Nakhoda sehingga proses
bongkar muat tidak terhambat hanya karena kekurangan

perlengkapan loading.

36



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pada pembahasan masalah dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan penanganan muatan dingin di atas kapal MV. JU LONG 1

belum terlaksana secara optimal. Hal ini di buktikan dengan hasil olah

data yang menunjukkan tingkat pemahaman kru tentang prosedur dan

penanganan muatan dingin masih kurang.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan antara lain adalah

sebagai berikut :

1.

Sebaiknya dilakukan pengawasan oleh pihak perusahaan terhadap
nahkoda sebagai penanggung jawab dan mualim | sebagai
pelaksana penanganan muatan dingin di atas kapal untuk
tercapainya suatu pelaksanaan penanganan muatan dingin secara
optimal berdasarkan aturan yang ada. Sehingga kerja sama antara

mualim | dengan kru kapal terlaksana dengan baik.

. Mualim | memberikan informasi kepada kru kapal tentang

penanganan muatan khususnya muatan dingin apabila terjadi
keruntuhan kapal akan mengakibatkan rusaknya kondisi muatan dan

berpengaruh besar terhadap harga pasar.

. Diharapkan kepada pihak perusahaan untuk melakukan sosialisasi

ataupun pengadaan buku pedoman penangan muatan dingin, agar
para kru kapal dapat memahami isi dari penanganan muatan
khususnya muatan dingin dan kemudian dapat diterapkan kedalam

pelaksanaan penanganan muatan dingin di atas kapal.

. Dan juga agar perusahaan menyuplai pakaian loading baru sehingga

lebih memudahkan kru kapal dalam melaksanakan penanganan dan

pemuatan muatan dingin.
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LAMPIRAN



Daftar Lampiran 4.1 Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Daftar pertanyaan ini di susun untuk keperluan penelitian dan
digunakan untuk tujuan ilmiah, oleh kerena itu kepada respoden mohon
dapat di isi dengan benar dan jujur dengan memperhatikan petunjuk yang

ada. Atas kerja samanya kami ucapkan terimah kasih.

Petunjuk

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan di bawah ini yang paling
sesuai pemahaman saudara, dengan member tanda (x) di tempat yang

telah disediakan.

1. Perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya, pengertian dari?

a. Penerapan

b. Penanganan
c. Muatan Dingin
d. SOLAS

2. Proses, cara, perbuatan menangani, pengertian dari?
a. Penerapan
b. Penanganan
c. Muatan Dingin
d. SOLAS

3. Muatan yang harus diangkut pada suhu rendah agar tetap awet atau
tidak berubah kualitasnya, pengertian dari?
a. Penerapan

b. Penanganan
c. Muatan Dingin
d. SOLAS



Konvensi paling penting di seluruh konvensi internasional tentang
kemaritiman?

a. Penerapan

b. Penanganan

c. Muatan Dingin

d. SOLAS

Apa kepanjangan dari SOLAS?

a. Safety Of Life At Sea

b. Safety Olil Life At Sea

c. Safety Of Long At Sea

d. Safety Oil Long At Sea

. Peraturan penerapan penanganan muatan diatur dalam SOLAS
Chapter berapa?

a. SOLAS Chapter IV

b. SOLAS Chapter V

c. SOLAS Chapter VII

d. SOLAS Chapter VIlI

. Berapa jumlah aspek penanganan dan pengaturan muatan?
a. Enam

b. Tiga

c. Lima

d. Empat

. Yang bukan termasuk aspek dari penangan dan pengaturan muatan
adalah?

a. Prinsip Pemuatan

b. Perlindungan Atas Muatan

c. Persiapan Sebelum Pemuatan

d

. Melindungi Muatan



9. Berapa jumlah prinsip-prinsip pemuatan?

a.

b
c.
d

Dua

. Lima

Empat

. Enam

10.Yang bukan termasuk prinsip-prinsip pemuatan adalah?

a.

b
c.
d

ABK yang tidak melindungi keselamatannya

. Melindungi Kapal

Melindungi Muatan

. Penggunaan Ruang Muat Semaksimal Mungkin

11.Apa kepanjangan dari BS pada muatan?

a.

b
c.
d

Bridge Simulator

. Broken Stowage

Boatswain Sleep

. Broken Steel

12.Ruangan yang tak dapat diisi muatan seperti ruang antara ruang muatan

atau ruang antara muatan dan dinding kapal, pengertian dari?

a.

b
c.
d

Over Stowage

. Under Stowage

Broken Stowage

. Semuannya benar

13.Mengenai cara melindungi muatan agar tercapai keselamatan dan

keutuhan selama didalam kapal, pengertian dari?

a.

b
C.
d

Prinsip Pemuatan

. Persiapan Sebelum Pemuatan

Menyediakan Rencana Pemuatan Sementara

. Perlindungan Muatan



14.Waktu menyusun dan menyediakan rencana pemuatan sementara
tergantung dari?
a. Selesainya penerimaan muatan dari para pengirim barang
b. Pada saat kapal melakukan manoever
c. Waktu dimulai pemuatan ke dalam palka
d

. Jawaban a dan c benar

15.Susunan timbunan barang-barang didalam palka-palka kapal yang
bersangkutan, pengertian dari?
a. Emergency Plan
b. Drill Plan
c. Stowage Plan
d. Saya tidak paham
16. Apa saja yang mencakup dari Perisiapan Penerimaan Muatan?
a. Pakaian Loading
b. Alat-alat Loading
c. Ship to Ship
d. Jawaban a, b dan c benar
17. Apa saja yang dibawabh ini termasuk perlengkapan pakaian loading?
a. Baju Palka
b. Helmet
c. Sepatu Palka
d. Jawaban a, b dan c benar
18. Apa yang harus dilakukan ketika pakaian loading sudah rusak/tidak
dapat digunakan?
a. Melapor ke Boatswain
b. Melapor ke Mualim |
c. Melapor ke Chief Engineer

d. Membuangnya ke laut



19.

20.

Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya runtuhnya muatan?

a. Kru kapal tidak memahami teknik penyusunan muatan

b. Pakaian Loading yang tidak layak untuk digunakan

c. Kru kapal melakukan penyusunan muatan dengan bersenda gurau

d. Jawaban a, b dan c benar

Apa saja upaya yang harus dilakukan ketika terjadinya runtuhnya

muatan?

a. Mengadakan penyuplaian buku penanganan muatan

b. Mengadakan penyuplaian pakaian loading baru

c. Melakukan pengawasan terhadap kru kapal pada saat penyusunan
muatan

d. Jawaban a, b dan ¢ benar
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